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e
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transakasi non tunai terhadap jumlah uang
beredar di provinsi Nusa Tenggara Timur. Dengan metode penelitian kuantitatif
menggunakan alat analisis regresi berganda. Data yang digunakan adalah data sekunder.
Dari hasil penelitian diketahui bahwa sevcara simultan penggunaan kartu debet(X1),kartu
kredit(X2) dan penggunaan uang elektronik oleh masyarakat (X3) pada derajat bebas 3 dan
6 dengan taraf nyata 5% pada sig.0,00 diperoleh nilai sebesar 16,819 menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap jumlah uang yang beredar di Provinsi Nusa tenggara
Timur (Y).

Kata kunci: Non Tunai, Transaksi, Nusa Tenggara Timur
Abstract

This study aims to analyze non-cash transactions against the money supply in East Nusa
Tenggara province. With quantitative research methods using multiple regression analysis
tools. The data used is secondary data. From the results of the study, it is known that the
simultaneous use of debit cards (X1), credit cards (X2) and the use of electronic money by
the public (X3) at free degrees 3 and 6 with a real level of 5% at sig.0.00 obtained a value
of 16.819 shows a significant influence on the amount of money circulating in East Nusa
Tenggara Province (Y).

Keywords: Non Cash, Transaction, East Nusa Tenggara

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi merubah gaya hidup masyarakat yang begitu cepat sehingga
mengalami perkembanagn di bidang ekonomi,budaya dan pendidikan terutama di bidang
keuangan dan perbankan yang semakin maju. Saat ini alat pembayaran tunai pun
tergantikan dengan pembayaran non cash. Pembayaran non tunai baik dalam negeri
maupun luar negeri kini berkembang pesat disertai dengan berbagai inovasi penggunaan
uang elektronik yang lebih aman,cepat dan nyaman.

Dengan munculnya Uang elektronik, seluruh lapisan masyarakat di Indonensia
dapat menggunakannya,namun begitu karena ketidaktahuan masyarakat juga masih tinggi
di mana kurangnya pengetahuan karena pada dasarnya masyarakat memegang uang fisik
lebih mudah dan lebih efisien untuk melakukan transaksi sehari-hari. Sebenarnya uang
elektronik juga sama dengan uang tunai hanya saja nilai uang dikonversi kedalam format
elektronik. Uang elektronik menawarkan transaksi lebih cepat dan nyaman dibandingkan
dengan uang cash,terlebih untuk transaksi yang bernilai kecil (micro payment),karena
dengan uang elektronik tersebut menjamin kecepatan transaksi yakni tidak perlu
menyediakan uang kembalian. Kini masyarakat telah menggunakan sistem pembayaran
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non tunai yaitu menggunakan kartu debet dan kartu kredit bagi masyarakat lapisan
menengah ke atas. Oleh karena itu, sistem pembayaran non tunai yang mungkin bisa
dilakukan oleh semua kalangan yakni e-money. Sistem ini juga dilakukan agar terhindar
dari resiko kehilangan uang,karena masyarakat kwatir akan uangnya dicuri,karena dengan
menggunakan e-money semua transaksi akan tercatat pada sebuah kartu yaitu dalam media
elektronik yg digunakannya.

Perkembangan penggunaan transaksi non tunai pada masyarakat NTT juga sudah
berjalan yaitu dengan adanya pembatasan transaksi tunai melalui kebijakan lembaga
perbankan yakni kerjasama antara pemerintah dan lembaga perbankan melalui penerima
program —program bantuan. Dengan adanya program tersebut masyarakat penerima
diwajibkan memiliki kartu debet (ATM) agar penerima menggunakan dan mengetahui
transaksi non tunai. Berikut data transaksi non tunai di NTT:

Nilai Transaksi Uang Elektronik 2020
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Sumber : Bank Indonesia,2020

Bank Indonesia pada Agustus 2020 nilai nominal transaksi uang elektronik
mencapai Rpl7,23 triliun dengan volume 386,7 juta transaksi. Nilai itu meningkat
dibandingkan dengan bulan Juli 2020 sebesar 381,5 juta transaksi, senilai Rp16,09 triliun.
Sepanjang tahun 2020, nilai transaksi uang elektronik yang tertinggi terjadi di bulan April
senilai Rp17,55 triliun, meskipun volume transaksi hanya 324,8 juta. Sedangkan sesuai
volume transaksi di atas, sepanjang tahun 2020 tertinggi berada di bulan Januari sebanyak
457,9 juta transaksi, senilai Rp15,87 triliun. https://www.bareksa.com/berita/berita-
ekonomi-terkini/2020-10-13/transaksi-uang-elektronik-agustus-melesat-tembus-rp1723-
triliun-ini-data-historisnya.

KAJIAN TEORI

Pembayaran Non Tunai

Di dallalm UU No. 23 talhun 1999 tentalng Balnk Indonesial palsall 1 alyalt 6
dijelalskaln balhwal sistem pembalyalraln aldallalh sualtu sistem yalng mencalkup
seperalngkalt alturaln, lembalgal, daln mekalnisme vyalng digunalkaln untuk
melalksalnalkaln pemindalhaln dalnal gunal memenuhi sualtu kewaljibaln yalng timbul
dalri sualtu kegialtaln ekonomi (Bank Indonesia). Secalral galris besalr, sistem
pembalyalraln dibalgi menjaldi dual yalitu sistem pembalyalraln tunali daln non tunali.
Perbedalaln mendalsalr terletalk paldal instrumen yalng digunalkaln. Instrumen yalng
dipalkali dallalm pembalyalraln non tunali tidalk menggunalkaln ualng tunali yalng
beredalr, melalinkaln berupal Allalt Pembalyalraln Menggunalkaln Kalrtu (AIPMK), cek,
bilyet giro, malupun ualng elektronik (calrd balsed daln server balsed) (Tri Subari &
Ascarya, 2017).
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Alat pembayaran non tunai sudah berkembang dan semakin lazim dipakai
masyarakat. Kenyataan ini memperlihatkan bahwa jasa pembayaran non tunai yang
dilakukan bank maupun lembaga selain bank (LSB), baik dalam proses pengiriman dana,
penyelenggara kliring maupun sistem penyelesaian akhir (settlement) sudah tersedia dan
dapat berlangsung di Indonesia. Saat ini cukup banyak variasi intrumen pembayaran non
tunai, beberapa contoh yang cukup marak digunakan antara lain, Kartu ATM/debet, kartu
kredit, dan uang elektronik (e-money).

Kartu Debet/ATM

Account Based Card adalah alat pembayaran berbasis kartu dengan dana berasal
dari rekening nasabah. Jenis kartu yang masuk pada kategori Account Based Card adalah
ATM, Kartu debet dan perpaduan kartu ATM dengen debet. Menurut Peraturan Bank
Indonesia No.11/11/PB1/2009 tentang penyelenggaran kegiatan APMK (Alat Pembayaran
dengan Menggunakan Kartu). Kartu ATM adalah APMK yang dapat digunakan untuk
melakukan penarikan tunai dan/atau pemindahan dana dimana kewajiban pemegang kartu
dipenuhi seketika dengan mengurangi secara langsung simpanan pemegang kartu pada
Bank atau Lembaga. Selain Bank (LSB) yang berwenang untuk menghimpun dana sesuai
ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Kartu Debet adalah APMK yang dapat
digunakan untuk melakukan pembayaran atas kewajiban yang timbul dari suatu kegiatan
ekonomi, termasuk transaksi pembelanjaan, dimana kewajiban pemegang kartu dipenuhi
seketika dengan mengurangi secara langsung simpanan pemegang kartu pada Bank atau
Lembaga Selain Bank (LSB) yang berwenang untuk menghimpun dana sesuai ketentuan
perundang-undangan yang berlaku.

Perkembangan Account Based Card dimulai dengan banyaknya penggunanan kartu
ATM di masyarakat yang memudahkan masyarakat dalam bertransaksi ekonomi
pembayaran tunai dalam penggunaannya melibatkan jasa perbankan.Perbankan Pelaku
badan usaha penghimpun dana masyarakat selayaknya memberikan pelayanan lalu lintas
pembayaran yang dapat membanatu dalam pemenuan kebutuhan ekonomi nasabah. Jasa
perbankan yang ditawarkan terdiri dari instrumen seperti cek, bilyet giro, nota debet, dan
nota kredit, serta instrumen berbasis bukan warkat, seperti kartu ATM, kartu debet, dan
kartu kredit (Tri Subari, & Ascarya, 2017). Sistem pembayaran ini didukung dengan
adanya alat pembayaran dengan menggunakan kartu (APMK). Yang termasuk dalam
APMK adalah aktivitas yang dalam proses pembayaran menggunakan kartu seperti, kartu
ATM/debet dan kartu kredit. Transaksi pembayaran dengan menggunakan instrument
APMK saat ini bersifat account based, sehingga setelmen transaksi dilakukan pada level
bank dengan metode yang dipilih oleh masing-masing bank sesuai dengan skala
operasional jaringannya.(Lintangsari, 2018).

Jumlah Uang Beredar

Boediono (2000) Jumlah uang beredar adalah jumlah uang yang berada di tangan
masyarakat,ditentukan oleh hasil interaksi antara masyarakat(jual-beli), lembaga keuangan
serta bank sentral. Jumlah uang beredar pada dasarnya memiliki beberapa pengrtian, yaitu
uang beredar dalam arti sempit (narrow money)dan uang beredar dalam arti luas (broad
money). Ada tiga jenis uang yang beredar berdasarkan likuiditasnya antara lain: 1) uang
dalam arti sempit (M1) adalah uang kertas dan logam ditambah simpanan dalam bentuk
rekening koran (demand deposit) DD., 2) Uang dalam arti luas (M2) yaitu M1 + tabungan
+ deposito berjangka (time deposit) TD, pada bank-bank umum. dengan identitasnya ,M2
=M1+ TD +SD, dan 3) M3 adalah M3 adalah M2 + tabungan + deposito berjangka pada
lembaga-lembaga tabungan nonbank,dengan identitasnya,M3 = M1 +QM. Uang kuasi
merupakan Dana Pihak Ketiga (DPK) yang terdiri dari Simpanan Berjangka dan Tabungan
(rupiah dan valas) serta Simpanan Giro Valuta Asing. Sistem moneter yang mempunyai
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otoritas untuk mengedarkan uang adalah bank sentral dan bank komersial/bank umum.
Swasta yang dimaksud adalah masyarakat/rakyat.

Uang elektronik dengan Jumlah Uang yang Beredar

Seiring berkembalngnyal teknologi, penggunalaln sistem pembalyalraln non tunali
semalkin sering dipalkali untuk bertralnsalksi. Selalin didorong kebutuhaln malsyalralkalt
dengaln tralnsalksi yalng lebih mudalh, tralnsalksi non tunali jugal didorong oleh balnk-
balnk sentrall di dunial dengaln tujualn menginginkaln sistem pembalyalraln yalng lebih
almaln, lalncalr daln cepalt. Kalrenal tersebut dalpalt mempengalruhi produktivitals
perekonomialn Negalral menjaldi lebih balik (Nursari et al., 2019). Kini, ualng kalrtall
terdiri dalri ualng kertals daln logalm yalng menjaldi allalt pembalyalraln tunali paldal
malsyalralkalt. Jumlalh ualng kalrtall daln ualng logalm yalng dikelualrkaln daln
diedalrkaln oleh balnk sentrall disebut maltal ualng peredalraln. Sementalral itu, jumlalh
ualng beredalr iallalh semual jenis ualng yalng terdiri dalri jumlalh ualng dallalm
peredalraln ditalmbalh dengaln ualng girall paldal balnk- balnk umum.

Tralnsalksi non tunali telalh menggeser peralnaln ualng tunali khususnyal dallalm
pelalksalnalaln tralnsalksi dallalm jumlalh besalr. Tingginyal risiko seperti pencurialn,
peralmpokaln, daln pemallsualn ualng dalpalt menjaldi pertimbalngaln malsyalralkalt
dallalm memilih sistem pembalyalraln malnal yalng lebih efisien daln pralktis untuk
merekal palkali (Rahayu & Nugroho, 2020). Selalin dallalm hall kemudalhaln dallalm
bertralnsalksi, tralnsalksi non tunali jugal dalpalt menguralngi permintalaln ualng yalng
diterbitkaln oleh Balnk Sentrall. Hall tersebut juga alkaln mempengalruhi pelalksalnalaln
tugals Balnk Sentrall dallalm pengendallialn kebijalkaln moneter. Meningkaltkaln
pembalyalraln non tunali alkaln berdalmpalk paldal permintalaln ualng Kkalrtall
paldalmalsyalralkalt. Alrtinyal, semalkin balnyalk penggunalaln tralnsalksi non tunali
malkalalkaln mempengalruhi permintalaln ualng. Kehaldiraln falsilitals kalrtu debet
seperti AITM membualt malsyalralkalt percalya | untuk menggunalkaln instrumen
calshless secalral lebih nyalmaln, sehinggal dalpaltmenjaldi allternaltif selalin
penggunalaln ualng kalrtall (Puspitasari et al., 2021).

Secara teoritis Keynes menyatakan adanya model baru dalam sistem pembayaran
yaitu transaksi non-tunai seperti adanya APMK, e-money baik dalam bentuk chip base
maupun server base serta digital banking dapat mempengaruhi permintaan uang secara
fisik atau berkurangnya keinginan masyarakat dalam memegang uang tunai. Peningkatan
transaksi yang dilaksanakan masyarakat berdampak pada perkembangan sistem
pembayaran non-tunai (Ramadhani & Oktora, 2019). Bank Indonesia pada tanggal 17
Agustus 2019 telah merilis standarisasi layanan Quick Response Code dikenal dengan
Quick Response Code Indonesia Standar (QRIS) yang berlaku mulai tanggal 1 Januari
2020 dengan keunggulan saling terhubung yang mengakibatkan masyarakat tidak
memerlukan berbagai aplikasi untuk membayar pada smartphone. Penggunaan QRIS
menjadi trend positif bagi pelaku usaha dan juga masyarakat karena manfaatnya dalam
membantu proses transaksi non tunai lebih efisien terlebih pada saat masa sulit atau masa
pandemi Covid-19 (Setiawan & Mahyuni, 2020).

Sesuai yang telah diulaskan di atas bahwa antara sitem pembayaran uang tunai dan
non-tunai seharusnya dapat diketahui secara jelas, karenanya pemakaian sistem
pembayaran non-tunai dapat dijadikan masyarakat sebagai alternatif pengganti alat
pembayaran selain uang tunai. Adanya pembayaran non-tunai saat ini akan memudahkan
masyarakat untuk melakukann berbagai jenis transaksi pembayaran digital akibat dari hal
tersebut bisa mempengaruhi permintaan uang tunai dimasyarakat. Inovasi finansial
terhadap permintaan uang sangat penting agar fungsi permintaan uang tidak salah
spesifikasi (Aristiyowati & Falianty, 2018).
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Dari Yuliana Tri Wahyuningtyas, Wasiaturrahma (2020) “Analysis of the Effect of
Non-Cash on Cash Distribution in Indonesia” diketahui hasil penelitiannya berupa variabel
ATM/kartu debit serta kartu kredit berpengaruh signifikan pada peredaran uang tunai
berjangka panjang, sedangkan uang elektronik tidak berpengaruh terhadap peredaran uang
tunai dalam jangka panjang, kartu debit ketika berjangka pendek memiliki pengaruh positif
signifikan pada uang tunai, sedangkan e-money serta kartu kredit bernilai koefisien negatif
ketika berjangka pendek tidak memiliki pengaruh signifikan pada uang tunai.

(Putri, 2015) “Pengaruh Perkembangan Cashless Transaction terhadap Kebutuhan
Uang Tunai” hasil penelitian menunjukkan bahwa kartu kredit berjangka panjang serta
pendek berhubungan searah pada kebutuhan uang tunai. Uang elektronik berjangka
panjang serta pendek tidak berpengaruh pada kebutuhan uang tunai. Dapat disimpulkan
cashless transaction tidak dapat menurunkan penggunaan uang tunai.

(Pambudi & Rahadi, 2021)“The Impact of Pandemic COVID-19 On Digital
Payment: Case Study on Electronic Money in Indonesia” Hasil penelitian diketahui uang
elektronik bisa mempengaruhi banyaknya uang beredar, sistem pembayaran non-tunai
serta pendapatannya. Menyebarnya covid-19 membuat masyarakat meminimalisir
berkontak fisik pada uang serta beralih menggunakan cara lainnya sehingga
meminimalkan penyebaran covid-19.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Data sekunder yang
adalah data laporan diterbitkan oleh Bank Indonesia (BI). Teknik analisis data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda dengan langkah awal
dilakukan pengujian asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
autokorelasi dan uji heteroskedatisitas untuk memastikan apakah model regresi yang
digunakan tidak terdapat masalah multikolinearitas, autokolerasi, heteroskedastisitas dan
data yang dihasilkan terdistribusi normal. Setelah memenuhi uji asumsi klasik dilakukan
uji signifikansi simultan, uji signifikansi parsial, dan uji koefisien determinan. Adapun
persamaan regresi linear berganda yang digunakan adalah sebagai berikut:

Y = B0+ B1X1 + B2X2 + B3X3 + ¢

Dimana:

Y . Jumlah Uang beredar

B0 . Konstanta

X1 . Nilai transaksi kartu debet/ATM
X2 : Nilai transaksi kartu kredit

X3 . Nilai transaksi e-money

E : Standard Error.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecamatan Madukara adalah Kecamatan di sebelah utara Kecamatan Banjarnegara
yang dipisahkan oleh Sungai Serayu yang membentang dari timur ke barat, Kecamatan
Madukara memliliki 18 Desa dan 2 kelurahan, dua kelurahan tersebut dahulunya adalah
desa yang kemudian statusnya berubah menjadi kelurahan. Penulis memilih kelurahan
kenteng untuk menjadi lokasi penelitian, karena kelurahan ini sangat unik dari lokasi yang
berdekatan dengan desa-desa yang lain dan juga masyarakatnya yang masih belum bisa
menerima perubahan dari desa menjadi kelurahan.

Kelurahan Kenteng ini berbatasan dengan:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Blitar
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Timur

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Sungai Serayu, Kelurahan Parakancanggah
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Bantarwaru
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Petambakan, Kelurahan Rejasa.

Setelah dilakukan uji normalitas dalam penelitian ini grafik histogram mengikuti
garis normal, dan sebaran data pada grafik normal probability plot terletak di sekitar garis
diagonal serta nilai uji kolmogorov-Smirnov lebih besar dari alpha yang digunakan. Hasil

pengujian sebagi berikut :
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Gambar 4.1 Histogram dan Normal Probability Plot
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Hasil : Olahan peneliti 2023
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Tabel 4.1 Hasil Pengujian Normalitas Metode Kolmogorov-Smirnov

Variabel _Kolmogorov- Signifikansi Keterangan
Smirnov Z
Residual Berdistribusi
Model (e) 1,189 0,118 Normal

Sumber : Hasil Olahan peneliti,2023
Asumsi normalitas pada gambar diatas bahwa data pada grafik histogram
mengikuti garis normal dan sebaran data pada grafik normal probability plot terletak
disekitar garis diagonal serta nilai signifikansi dari pengujian Kolmogorov-smirnov pada
Residual model sebesar 0,118 yang lebih besar dari a (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa
residual data model regresi berdistribusi normal (asumsi normalitas terpenuhi).
b. Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Standardized Predicted Value
9

T T
10 05 0,0 05

Regression Standardized Residual

Gambar 5.11 Hasil Uji Scatterplot Uji Heterokedastisitas
Sumber : Hasil Olahan, 2023
Hasil analisis pada pada gambar di atas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar
secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
indikasi adanya heterokedastisitas pada model yang diuji sehingga asumsi ini terpenuhi.

c. Uji Multikolinearitas
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dengan cara menganalisis
matriks korelasi variabel - variabel independen yang dapat di lihat melalui Variance
inflantion Factor (VIF). Nilai VIF yang bisa ditolernasi adalah 10. Apabila nilai VIF < 10
maka disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas.
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Tabel 4. 2. Hasil Uji Multikolineritas

Variabel Bebas | Tolerance | VIF | Keterangan

Kartu Deebt 0,348 3,268 | Tidak terjadi Multikolinearitas
Kartu Kredit 0,510 1,190 | Tidak terjadi Multikolinearitas
Uang elektronik | 0,721 1,217 | Tidak terjadi Multikolinearitas

Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2023

Berdasarkan tabel di atas diketahui variabel bebas dalam penelitian ini memiliki
Variance Inflation Factor lebih kecil dari 10, sehingga dapat dikatakan tidak terdapat gejala
multikolinearitas antara varibel bebas.

d. Hasil Uji Autokorelasi

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai DW sebesar 1,947. Nilai ini berada
diantara du < dw < 4-du (1,806 < 1,947 < 2,194) maka dapat disimpulkan tidak terjadi
autokorelasi pada model regresi yang terbentuk.

Hasil Uji Regresi Berganda
Untuk mengetahui transaksi non tunai terhadap jumlah uang beredar di provinsi
Nusa Tenggara Timur terlihat pada hasil analisis regresi berganda di bawah ini:
Koefisien determinasi
Penelitian ini menggunakan nilai Adjusted R Square untuk mengevaluasi model
regresi terbaik.
Tabel 5.13. Koefisien Determinasi (R?)

Model R s R Adjusted R Square
quare
1 0,781 0,651 0,642

Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2023

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar
0,642 atau 64,2%. Artinya, besarnya pengaruh variabel independen terhadap Jumlah uang
beredar (Y) adalah sebesar 64,2%. Sedangkan pengaruh sisanya yang sebesar 35,8%
dijelaskan oleh variabel lain di luar atau variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji hipotesis pengaruh simultan dari variabel Kartu
debet,kartu kredit dan uang elektronik (X) terhadap variabel Jumlah uang beredar(Y).
Dalam hipotesis ini, diduga bahwa variabel penggunaaaan transaksi non tunai kartu debet
(X1),kartu kredit (X2), uang elektronik (X3), secara bersama-sama mempengaruhi Jumlah
uang beredar (). Variabel independen pembentuk model regresi dikatakan berpengaruh
signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen jika Fhiung > Frber atau
signifikan < a = 0,05 Hasil Pengujian secara simultan sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Uji Simultan (Uji F)

Df F Signifikansi
3 16,819 0,000
6

Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2023
Berdasarkan hasil di atas, diperoleh Fiwng Sebesar 16,819 (Sig F = 0,000). Faner pada
taraf nyata 5% dengan derajat bebas 3 dan 6 sebesar 3,182. Karena Fhiwng > Frabel (16,819 >
3,182) dan Sig F < 5% (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak yang berarti bahwa secara bersama-
sama transaksi non tunai menggunakan kartu debetkartu kredit dan uang elektronik
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Jumlah uang beredar(Y),
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Pengujian regresi secara parsial digunakan untuk menjawab rumusan masalah 1
hingga rumusan masalah ke-3 agar dapat diketahui apakah masing-masing variabel
independen secara individu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap jumlah uang
beredar atau tidak. Variabel independen berpengaruh signifikan jika thiunglebih besar teapel
atau signifikan lebih kecil alpha = 0,05. Berikut hasil uji parsial disajikan dalam tabel di
bawah ini :

Tabel 4.4. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Variabel bebas thitung Sig. t Ltabel Keterangan
Kartu debet (X1) 2,222 0,030 1,657 Signifikan
Kartu Kredit (X2) -2,444 0,018 1,657 Signifikan
Uang elektronik (X3) 0,216 0,020 1,657 Signifikan

Sumber : Hasil olahan Peneliti, 2023
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil  penelitian dapat disimpukan bahwa transaksi non tunai
menggunakan kartu kredit, kartu debet dan uang aektronik memiliki pengaruh signifikan
secara simultan dan parsial terhadap jumah uang beredar (M1). Transaksi non tunali yang
digencarkan oleh Bank Indonesia terus dikontrol oleh pihak pemerintah dan perbankan.
Terutama bagi masyarakat yang belum memahami penggunaan transaksi non tunali. Hal
tersebut bertujuan agar penggunaan instrumen pembayaran non tunai tidak halnya untuk
penarikan tunai saja, akan tetapi dapat digunakan dalam setiap kegiatan tralnsalksi sehari-
hari.
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